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Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan pola pencarian Layanan
Kesehatan Mahasiswa Kedokteran

Miftau Rahman Thufikr, pudji Lestari2, sutji Kuswarini3
rProgram Pendidikan Dokter Tahun Keempat Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga2Departemen Ilmu Kesehatan Masyarakat Kedokteran Pencegahan Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga3Departemen Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga

Email : miftau.rahman-13@fk.unair.ac.id

Abstrak
Mahasiswa kedokteran merupakan kalangan yang memiliki bekal ilmu di bidang medis. sehingga pola penca-rian layanan kesehatan pada mahasiswa kedoheran menarik untuk diamati. Namun, belum banyak penelitian diIndonesia yang membahas masalah ini secara mendalam. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pen-

.dekatan metode potong lintang yang dilalukan terhadap mahasiswa Fakultas liedoheran (Jni.ersitas Airlanggasurabaya pada bulan Juni 2016. Pengumpulan data diTakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada ma-hasiswa yang terpilih meniadi responden penelitian. Populasi padi penelitian ini adalah mahasiswa pendidikandokter Fakuhas Kedokteran (Jniversitas Airlangga semester 2,4,6, din s. seratus dua puluh sampel dipilih secaraacak dengan iumlah tiap semester t5 laki-laki ian 15 perempuan dergon ,w;r;;;;;r;Tr"[ri'**r*al satu katidalam waktu 6 bulan terakhir. pada penelitian ini didapatkin 63j%Lsponden memiliki kecenderungan untuklangsung membeli obat di apotek tanpa terlebih dahuiu pergi ke dokter Mahasiswa dengan tingkat semesteryang lebih tinggi dan memiliki keluarga yang berprofesi'seb"agai doher memiliki persentase yang lebih besaruntuk melakukan swamedikasi. Mayoritas mahasiswa kedober;n rut*o tot ii *"*ifn-"rrrl[*""mbeli obat secaralangsung di apotek tanpa-resep dokter daripada pergi ke layanan kesehatan yang lain danfoktor-faktor tingkatsemester kepemilikan keluarga yang berprofesi sebigai aitter asal daerah, serta kondisi ekonomi responden
!9rhub_ytnsan 

dengan pola pencarian layanan kesehain pada mtahasiswa kedoheran.
Kata Kunci: keluarga doher swamedikasi, kondisi ekonimi

Factors Relating to Health Seeking Behaviour of rhe Medical
School Students

Abstract
Medical students are a group of people that had already have a basic medical lmowledge. so it would be interest-ing tf we observe the health seeking behavior pattern of them. There qre only a few researches yet in Indonesia.This is a descriptive study with cross-sectionai methodi. The research was held in Medical Faculty of Airlanggauniversity on June 2016' The data is collected by distributing questionnaires to selected medical students as re-search respondents' The population in this research is the midical students of the Medical iacutty of Airlanggauniversity at the 2nd, 4th, 6th, and 8th semester. one hundred twenty samples are selected randomly, each semes-ter consist of I5 men and l5 womenwho have been ill at least onceirthin last 6 month. In this research, 63. j% ofrespondents have a tendency to directly purchqse drugs at the pharmacy without going to the doctorfirst. Medicalstudents with a higher level of semester and who hoi" a famity who is'a doctori they have a larger percentage tomake self-medication' The maiority of medical students ihenin"y or" ,i"t tlrey choose to buy drugs directlyfromthe pharmacist without a prescription rather than going to other health care. somefactors si"h as the level of thesemestef the ownership of thefamily member who is a doctof cities of origin, as well as the economic conditionsof the respondents related to the patterns of heatth seeking be,havior of medical students populations.

Kqmords : doctor b family, economic condition, s elf_medication
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Pendahuluan
Hampir semua universitas telah menyediakan sarana

pelayanan kesehatan gratis berupa klinik di lingkungan un!
versitas, namun keputusan dalam memilih fasilitas kesehat-
an tetap bergantung pada masing-masing individu. proses
pengambilan keputusan dalam memilih fasilitas kesehatan
ini dimulai dari menerima informasi, memproses berbagai
altematif beserta dampaknya, kemudian mengambil keputu-
san, hingga melaksanakatnya. t

Dokter memiliki kecenderungan yang cukup besar un-
tuk melakukan swamedikasi (self-medication) dengat cara
mendiagnosis penyakitnya sendiri (self-diagnosis) dan
mengobati penyakitnya sendiri (self-treatment). Mahasiswa
kedokteran sebagai calon dokter diyakini juga memiliki ke-
cenderungan yang sama dalam menangani masalah kesehat-
annya. Penelitian tentang bagaimana mahasiswa kedokteran
mencari layanan kesehatan masih sangat sedikit.2,3

Hooper, Meakin, dan Jones mendapatkan hubungan
antara tingkat semester yang sedang dijalani mahasiswa dan
mahasiswa yang memiliki keluarga yang berprofesi sebagai
dokter dengan perilaku pencarian pelayanan kesehatan2. Ul-
vah menunjukkan adanya hubungan asal daerah dan uang
saku dengan pola pencarian layanan kesehatan.a

Masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah
bagaimana pengaruh tingkat semester, kepemilikan keluar-
ga yang berprofesi sebagai dokter, asal daerah, dan kondisi
ekonomi mahasiswa kedokteran terhadap proses pencarian
layanan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
hui pola perilaku pencarian layanan kesehatan mahasiswa
kedokteran beserta faktor-faktor yang memengaruhinya.

Metode
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pen-

dekatan cross-sectional. Populasi pada penelitian ini adalah
mahasiswa pendidikan dokter Fakultas Kedokteran Univer-
sitas Airlangga semester 2,4,6, dan 8. Kriteria inklusi adalah
mahasiswa yang pemah sakit minimal satu kali dalam waktu
6 bulan terakhir. Sampel diambil secara acak dengan jum-
lah 30 sampel tiap semester dengan syarat memenuhi krite-
ria inklusi yang telah ditentukan. Jumlah sampel keseluruhan
120 responden.

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Uni_
versitas Airlangga Surabaya pada Juni 2016. pengumpulan
data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada
mahasiswa yang terpilih menjadi responden penelitian. pe-
nyebaran kuesioner dilakukan oleh peneliti,yang didahului
dengan penjelasan tentang persetujuan penelitian dan tata
cara pengisian kuesioner serta penandatanganan informed
consent yarlrg dilampirkan pada kuesioner.

Data yang diperoleh dari kuesioner dikelompokkan
berdasarkan tingkat semester, kepemilikan keluarga yang
berprofesi sebagai dokter, asal daerah, dan kondisi ekonomi
responden. Selanjutnya data dianalisis dan dibandingkan
dengan penelitian serupa yang pernah dilakukan di tempat
lain.

Hasil
Responden yang tidak memiliki anggota keluarga yang

berprofesi sebagai dokter (51/%) sedikit lebih banyak
dibandingkan dengan yang memiliki anggota keluarga dok_
ter (48,3Yo). Proporsi mahasiswa yang berasal dari Surabaya
lebih sedikit (28,3%) daripada proporsi mahasiswa yang be_
rasal dari luar mahasiswa (71,7%). Dan sebagian besar ma_
hasiswa (42,9%) memiliki uang saku yang berkisar antara
Rp. 750.000 - Rp. 1.500.000 (tihat tabel l).

Tabel 1. Profil responden

Dari tabel 2 kita memperoleh data bahwa mayoritas res_
ponden memilih untuk langsung membeli obat sendiri baik
di toko obat maupun apotek tanpa resep dokter.

Klinik Universitas

Puskesmas

4l,6yio

7,50h

Mencari jalur alternatif lain
(herbal, jamu, pijat, dan
lainJain)

5%

Sedangkan dari tabel 3 kita memperoleh data bahwa
mahasiswa kedokteran semester 8 mempunyai persentase
swamedikasi terbesar jika dibandingkan dengan semester

Memiliki
Keluarga
yang Ber-
profesi
s ebag ai
Dokter

Uang
Saku Per-
bulan
(Tidak
termasuk
biaya kos/
tempat
tinggal)

<Rp 750.000,-

Tabel 2. Tempat berobat yang dikunjungi responden ke_

l.i\r sakit (dapat lebih dari satu jawaban)
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lainnya. Secara garis besar, semakin tinggi semester maka
semakin kecil persentase responden yang pergi ke klinik uni_
versitas.

Bila ditinjau dari pengaruh adanyakeluarga (orang tua
atau saudara) yang berprofesi sebagai dokter terhadup ,puyu
pencarian layanan kesehatan, tabel 4 menunjukan bahwa
responden yang memiliki keluarga yang berprofesi sebagai
dokter cenderung melakukan swamedikasi sehingga menu_
runkan kunjungan ke pelayanan kesehatan lainnya.

manfaatkan klinik universitas, puskesmas dan pengobatan
tradisional. Sedangkan responden yang mendapat uang saku
yang lebih banyak, lebih sering pergi ke klinik atau praktik
dokter umum serta kecenderungan melakukan swamedikasi
yang lebih besar.

Tabel 5. Tempat berobat yang dikunjungi responden ke_
tika sakit berdasarkan asal daerah
mahasiswa

Klinik Univer-
sitas

Puskesmas

Mencari jalur
altematif lain
(herbal, jamu,
pijat, dan lain-
lain)

t4/30 t2/30
(46,7%) (40%)

13/30
(43,3%)

tt/30
(36,7%)

5/34
(14,7%)

6/34
(17,6%)

0/34
(0%)

45/86
(52,3%)

3/86
(3,5%)

6186

(7,0%)

Klinik Universitas

Puskesmas

2/30 t/30
(6,7%) (3,3%)

2/30
(6,7%)

4/30
(13,3%) Mencari jalur alternatif

lain (herbal, jamu, pijat,
dan lainJain)

Tabel 4. Tempat berobat yang dikunjungi responden ke_
tika sakit berdasarkan adanya keluarga yang berprofesi
sebagai dokter

Diskusi

Penelitian pada 2012 yang dilakukan di Goa Medical
College, India menemukan 66,3yo mahasiswa kedokteran di
sana pernah melakukan self-treatmenf ketika mereka sakit3.
Data Badan Pusat Statistik (BpS) bidang kesehatan menun_
jukkan bahwa rata-ratapersentase penduduk Indonesia yang
mengobati sendiri (langsung membeli obat di apotek atai
toko obat) pada2014 adalah 6l,O5yos.

Pada penelitian ini didapatk an 63,3yo responden memi_
liki kecenderungan untuk langsung membeli Lbat Ai apotek
tanpa terlebih dahulu pergi ke dokter. Kecenderungan un-
tuk membeli obat di apotek tanpa resep dokter juga terlihat
cukup tinggi pada mahasiswa di India dan masyarakat In_
donesia umurnnya. Namun terdapat data statistik penelitian
yang cukup berbeda di London, Inggris, hanya l4,0yo ma_
hasiswa kedokteran di London Medical Schoot yang pernah
melakukan self-pres cribing ketika mereka sakit2.

Temuan di atas memperlihatkan perbedaan antara maha_
siswa kedokteran di negara maju dengan mahasiswa kedok_
teran negara berkembang. Mahasiswa kedokteran di negara
berkembang memiliki kecenderung anyalglebih besar untuk
langsung membeli obat tanpa resep dokter. Data ini merupa_
kan salah satu efek dari regulasi dan kebijakan pemerintah di
legara maju yang mengharuskal pembelian obat di apotek
dengan resep dokteq sedangkan dinegara berkembang khu_
susnya"Indonesia regulasi ini belum berjalan sebagaimana
mestinya, sehingga masih sangat mudah membeli obat di
apotik tanpa resep dokter.

Pemanfaatan klinik gratis yang disediakan oleh Univer_
sitas Airlangga masih belum maksimal. Hal ini tampak dari
prevalensi responden untuk mengunjungi klinik universitas
masih kurang dari 50 persen. Walaupun tingkat kepuasan

2/30 1/-30
(6,7%) (3,3%) rIi!^t ,{i!^,

Klinik Universitas

Puskesmas

Mencari j alur alternatif
lain (herbal, jamu, pijat,
dan lain-lain)

20/58
(34,5%)

2/s8
(3,4%)

2/s8
(3,4%)

30/62
(48,4%)

7/62
(11,3%)

4/62
(6,4%)

Tabel 5. menunjukkan pengaruh asal daerah terhadap
upaya pencarian layanan kesehatan. Responden yang ber_
asal dari luar kota lebih sering memanfaatkan klinik univer_
sitas dan pengobatan tradisional. Sedangkan responden yang
berasal dari Surabaya lebih sering pergike klinik atau prakl
tik dokter umum serta puskesmas

Pengaruh kondisi ekonomi terhadap upaya pencarian
layanat kesehatan diperlihatkan dalam tabel 6. Semakin
sedikit uang saku tiap bulannya, responden lebih sering me_

8

Tabel 3. Tempat berobat yang dikunjungi responden ke_
tika sakit berdasarkan tingkat semester
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Tabel 6. Tempat berobat yang dikunjungi responden ketika sakit berdasarkan kondisi ekonomi dalam bentuk uang saku
perbulan

Klinik Universitas

Puskesmas
4/28

(14,3%)

t7/28
(60,7%)

241s9
(40,7%)

4/59
(6,8%)

2ls9
(3,4%)

9/27
(33,3%)

t/27
(3,7%)

t/27
(3,7%)

0/6
(0%)

0/6
(0%)

0/6
(0%)

Mencari jalur alternatif lain (herb-
al, jamu,

3/28
(10,7%)

mahasiswa terhadap pelayanan di klinik universitas men-
capai 78 persen6 dan khusus untuk mahasiswa kedokteran
mencapai 65 persen, namun masih banyak faktor lain yang
memengaruhi keaktifan mahasiswa menggunakan fasilitas
kesehatan gratis yang disediakan universitas meliputi lokasi
yang mungkin kurang strategis, waktu pelayanan yang ter-
batas, serta sarana dan prasarana yang kurang memadai.T

Berdasarkan tingkat semester responden, mahasiswa
kedokteran semester 8 mempunyai persentase swamedikasi
yang lebih besar dibandingkan dengan semester lainnya.
Kecenderungan ini disebabkan karena responden semes-
ter 8 sudah menjalani masa klinik/dokter muda, sehingga
penga-laman dan pengetahuan mereka tentang penyakit dan
obat-obatan sudah lebih banyak dan mendalam. Walaupun
begitu, responden semester 2,4, dan 6 yang secara jenjang
pendidik-an masih menjalani masa preklinik/strata I kecen-
derungan ini juga sudah terlihat. Hasil ini mempunyai pola
yang serupa dengan penelitian di London Medical School,
terdapat perbedaan self-treatment yaflg cukup besar antara
mahasiswa tahun kedua (2,2%) dan mahasiswa tahun keem-
pat (13,3%).

Responden yang memiliki keluarga yang berprofesi
sebagai dokter memiliki kecenderungan untuk langsung
membeli obat di apotek tanpa resep dokter lebih tinggi
dibandingkan responden yang tidak memiliki keluarga atau
kerabat yang berprofesi sebagai dokter. Hasil ini mungkin
disebabkan karena responden yang memiliki keluarga yang
berprofesi sebagai dokter memiliki kecenderungan untuk
melakukan konsultasi kesehatan secara informal terhadap
keluarga mereka ketika sakit dan langsung melakukan terapi
pengobatan tanpa harus melalui anamnesis, pemeriksaan
fisik, pemeriksaan laboratorium, serta pemeriksaan penun-
jang lainnya. Sementara itu bagi responden yang tidak me-
miliki keluarga atau kerabat yarrg berprofesi sebagai dok-
ter kecenderungan untuk langsung membeli obat di apotek
tanpa resep dokter cukup tinggi, namun pergi ke fasilitas
pelayanan kesehatan primer menjadi salah satu pilihan ter-

baik saat mereka sakit, sehingga persentase pergi k9 klinik,
praktek dokter umum, atau puskesmas lebih tinggi daripada
responden yang memiliki keluarga yang berprofesi sebagai
dokter.

Proporsi mahasiswa yang berasal dari luar kota lebih
banyak daripada yang berasal dari Kota Surabaya. Maha-
siswa yang berasal dari Kota Surabaya memiliki kecende-
rungan yang cukup tinggi untuk pergi ke puskesmas, klinik,
atau praktek dokter umum. Sebaliknya, mahasiswa yang ber-
asal dari luar Kota Surabaya memitiki kecenderungan yang
cukup tinggi unhrk pergi berobat ke klinik universitas dan
pengobatan tradisional. Hasil ini menunjukkan bahwa ma-
yoritas mahasiswa yang memanfaatkan fasilitas pelayanan
kesehatan primer gratis yang disediakan pihak universitas
adalah mahasiswa yang berasal dari luar kota. Hal ini mung-
kin disebabkan merekajauh dari kedua orang tua dan keluar-
ga, sehingga berobat ke pelayanan kesehatan yang dekat dan
gratis menjadi pilihan yang terbaik. Selain itu, responden
yang berasal dari luar kota juga memilih melakukan pengob-
atan alternatif dan tradisional, terutama mereka yang berasal
dari desa di mana sudah menjadi kebiasaan masyarakat dan
keluarganya jika sakit diberikan terapi alternatif dan obat-
obat tradisional.

Hampir separuh responden (49,2%) mendapat uang
saku perbulan berkisar antara Rp 750.000,- sampai dengan
Rp 1.500.000,-. Berdasarkan data BPS, kebutuhan hidup
minimum/layak (khmlkhl) selama sebulan provinsi Jawa
Timur pada tahun 2015 adalah Rp. 825.000,-8. Dapat kita
simpulkan bahwa sebagian besar responden sudah mendapat
uang saku perbulan yang layak. Namun juga masih terdapat
23,3yo resironden yang hidup dengan uang saku yang kurang
layak.

Responden yang memiliki uang saku perbulan kurang
layak (kurang dari Rp 750.000,) dan cukup layak (Rp
750.000,- sampai dengan Rp 1.500.000,-) memiliki kecen-
derungan untuk pergi ke klinik universitas, puskesmas, dan
pengobatan tradisional. Sedangkan responden yang memi-
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liki uang saku perbulan lebih dari layak (Rp 1.500.000,-
sampai dengan Rp 3.000.000,-) dan sangat layak (lebih dari
Rp 3.000.000,-) memiliki kecenderungan untuk pergi ke
klinik atau praktek dokter umum. Responden yang memiliki
uang saku berlebih mampu membayar biaya pengobatan ke
dokter, sehingga lebih tinggi kunjungan ke fasilitas layanan
primer berbayar. Persentase responden dengan uang saku
yang kurang layak untuk pergi ke klinik universitas lebih
besar dibandingkan dengan responden lainnya. Sebaliknya,
responden yang memiliki uang saku per bulan sangat layak
tidak pernah memanfaatkan klinik universitas tersebut. Hal
ini menunjukkan bahwa klinik universitas yang gratis masih
diperlukan oleh mahasiswa, khususnya bagi mahasiswa dari
kalangan ekonomi menengah ke bawah.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil dan diskusi penelitian ini dapat diam-
bil simpulan bahwa sebagian besar mahasiswa kedokteran
ketika sakit memilih untuk membeli obat secara langsung
di apotek tanpa resep dokter daripada pergi ke layanan ke-
sehatan yang lain. Persentase pemanfaatan klinik universitas
hanya 41,6 persen. Faktor-faktor tingkat semester, kepemi-
likan keluargayarrg berprofesi sebagai dokter, asal daerah,
serta kondisi ekonomi responden berhubungan dengan pola
pencarian layanan kesehatan pada mahasiswa kedokteran.

Penelitian ini merekomendasikan perlunya dilakukan
penelitian yang lebih mendalam mengenai kecenderungan
mahasiswa yang lebih memilih membeli obat secara lang-
sung di apotek tanpa pergi ke pelayanan kesehatan primer
terlebih dahulu serta diselenggarakannya penyuluhan tentang
bahayanya melakukan self-treatment dan self-prescribing
kepada seluruh kalangan mahasiswa kedokteran khususnya
dan masyarakat Indonesia pada umumnya. Selain itu, perlu
adanya peningkatan standar dan fasilitas klinik universitas
yang meliputi lokasi bangunan, pelayanan tenaga medis,
serta sarana dan prasarana yang ada.
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